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Abstract
Child poem and adult poem talk about life. However, they are different in 
expressing and dealing with it because they have different maturity and point of 
view. Child expressions in poem vary from trivial, funny, habit, nature, ream, 
religiosity, love and so on. Those expressions are conveyed through simple 
dictions. Bobo magazine is child magazine which give space for literary 
expressions specially child poems. In Bobo child poems, there is unique
expression in choosing diction and variations.
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PENDAHULUAN
Rasa ingin tahu dan ekspresi 
anak dapat dipenuhi melalui berbagai 
cara, salah satunya dengan 
penyediaan bacaan anak khususnya 
majalah anak.  Salah satu majalah 
anak yang digemari anak-anak 
adalah Majalah  Bobo. Majalah 
tersebut adalah bacaan populer anak-
anak Indonesia yang terbit sejak 14 
April 1973. Pada mulanya Majalah 
Bobo terdiri dari 16 halaman kertas 
koran. Kemudian pada 
perkembangannya menjadi majalah 
anak-anak pertama yang berwarna di 
Indonesia. Isi dan penampilannya 
pun semakin bervariasi. Kini di 
jejaring sosial facebook (sampai 
penelitian ini dikerjakan) bobo 
memiliki lebih dari 250.000 follower.
Apabila dibandingkan dengan 
majalah anak-anak sejenis seperti 
Majalah Mombi, Princess, Disney, 
Donal, Kidnesia, dan sebagianya 
Majalah Bobo memiliki ajang 
tersendiri untuk melatih kreatifitas 
anak pada aspek kesastraan dan 
pembejaran. Hal itu dapat dilihat 
melalui rubrik-rubrik didalamnya
serta ragam isi yang informatif bukan 
hanya menghibur.  Hal tersebut 
selaras dengan konsep Majalah Bobo
memiliki slogan “Teman Bermain 
dan Belajar”, yakni bertujuan untuk 
memberi pendidikan melalui bacaan 
yang menarik untuk dibaca oleh 
2anak-anak. Isi majalah tersebut 
sangat beragam mulai dari retortase, 
profil, berita, cerita, dongeng, dan 
puisi. 
Agar melatih kreatifitas anak 
dan bakat anak-anak, Bobo memiliki 
rubrik khusus yang memuat karya-
karya puisi buatan anak-anak. Puisi 
anak pada Majalah Bobo memiliki 
nilai edukasi dan merupakan media 
berekspresi bagi anak-anak sehingga 
menarik untuk diteliti. Seperti 
lazimnya karya sastra, puisi anak 
memiliki karakteristik kebahasaan,
puisi anak diciptakan dengan kata-
kata yang kuat dan imajinatif. Isi 
puisi anak tidak hanya ungkapan 
emosi, tetapi juga pikiran, ide, dan 
ekspresi. Ekspresi anak dalam puisi 
anak sangat beragam, mulai dari 
mempersoalkan hal-hal yang remeh, 
lucu, keseharian, alam, impian, 
religiusitas, rasa cinta, dan 
sebagainya. Ekspresi tersebut 
disampaikan melalui bahasa dalam 
puisi.
Ekpresi nasionalisme dalam 
puisi anak pada Majalah Bobo jarang 
didapati. Sebagian besar puisi anak 
lebih cenderung mengangkat tema-
tema ibu, ayah, alam, guru, dan 
Tuhan sehingga ekpsresi 
nasionalisme pada puisi anak adalah 
tema yang menarik untuk diteliti.
Sebagaimana puisi pada 
umumnya, puisi anak juga 
merupakan genre sastra yang sangat 
memperhatikan aspek pengguanan 
bahasa sebagai cara untuk mewakili 
ekspresi dan ide tertentu. Puisi 
diciptakan dengan pemilihan kata 
yang ketat. Pemilihan bahasa dan 
gaya dalam puisi telah 
dipertimbangkan dari berbagai sisi, 
baik yang menyangkut unsur bunyi, 
bentuk, dan makna. Nurgiyantoro 
(2005:312) menyatakan bahwa 
keberhasilan sebuah puisi bergantung 
dari keberhasilan pemilihan kata dan 
susunan kata menjadi larik-larik 
puisi. Berdasarkan hal tersebut, maka 
dalam penelitian ini digunakan 
pendekatan stilistika untuk 
mengetahui gaya (diksi) pada puisi
yang diteliti.
Ruang lingkup  stilistika yang 
akan menjadi fokus perhatian yakni 
aspek diksi pada puisi, namun 
dengan tetap mempertimbangkan 
aspek kebahasaan lainnya seperti 
gaya bahasa dan pengimajian.
Adapun objek material penelitian ini 
3adalah puisi anak pada Majalah 
Bobo, sedangkan objek formalnya 
adalah ekspresi anak pada puisi. 
Majalah Bobo yang digunakan 
sebagai objek material dibatasi pada 
beberapa edisi di tahun 2009-2010) 
yang dipilih berdasarkan kriteria 
tertentu (purposive).
Atas dasar topik penelitian 
dan uraian latar belakang di atas, 
permasalahan yang akan dibahas 
dapat dirumuskan sebagai berikut.
a. Bagaimanakah ekspresi anak-
anak melalui puisi anak dalam 
Majalah Bobo?
b. Bagaimanakah diksi (pilhan kata) 
pada  puisi anak dalam Majalah 
Bobo?
Kajian Pustaka
Satra anak adalah sastra yang 
secara emosional psikologis dapat 
ditanggapi dan dipahami oleh anak 
yang berangkat dari fakta konkret 
dan mudah diimajinasikan 
(Nurgiyantoto 25: 6).  Puisi anak 
adalah bagian dari sastra anak. 
Mengapresiasi puisi tidak bisa 
dilepaskan dari pembahasan 
mengenai gaya. Oleh karena itu, 
pada penelitian ini digunakan teori 
atau pendekatan stilistika. Adapun 
aspek-aspek stilistika yang akan 
menjadi fokus antara lain, aspek 
diksi dengan didukung pembahasan 
mengenai pendayagunaan unsur 
kebahasaan lainya.
Stilistika (stylistic) adalah 
ilmu tentang gaya (Ratna, 2004:3). 
Sementara itu dalam  Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2005:1091) 
stilistika didefinisikan sebagai ilmu 
tentang penggunaan bahasa dan gaya 
bahasa di dalam karya sastra.
Puisi anak diciptakan dengan  
kata-kata yang sederhana namun 
ekpresif. Isi puisi anak tidak hanya 
ungkapan emosi, tetapi juga pikiran, 
ide  gagasan, dan ekspresi. 
Sarumpaet (2010:26) menyatakan 
bahwa ekspresi anak dalam puisi 
anak sangat beragam, mulai dari 
mempersoalkan hal-hal yang remeh, 
lucu, keseharian, alam, impian, 
religiusitas, rasa cinta dan 
sebagainya. Ekspresi tersebut di 
sampaikan melalui bahasa dalam 
puisi. Bahasa dalam puisi anak relatif 
sederhana apabila dibandingkan 
dengan puisi orang dewasa. 
Nurgiyantoro (2005: 27) 
menerangkan bahwa kesederhanaan 
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menjadi perhatian tersendiri karena 
keindahan puisi tersebut terletak 
pada kesederhanaanya.
METODE PENELITIAN
Metode yang dipergunakan 
dalam  penelitian ini adalah  metode 
kualitatif. Peneliti adalah instrumen 
kunci sedangkan pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara 
purposive dan snowbaal. Puisi-puisi 
dipilih secara acak namun 
berdasarkan kriteria tertentu, yakni 
puisi-puisi yang bertemakan 
nasionalisme.  Adapun teknik 
pengumpulan datanya dengan 
triangulasi (gabungan) untuk 
menghasilkan analisis data bersifat 
induktif/kualitatif. 
Sebagai langkah awal, 
digunakan pendekatan stilistika. 
Kajian stilistika digunakan untuk 
memudahkan mengapresiasi, 
memahami, dan menghayati sistem 
bahasa yang digunakan dalam puisi. 
Selain itu, pendekatan stilistika 
berfungsi juga untuk mengetahui 
ungkapan ekspresif penulis puisi. 
Ekspresi tersebut dikaji setelah 
terlebih dahulu menelaah berbagai 
bentuk gaya (bahasa) yang 
digunakan oleh penulis puisi. 
Pendekatan stilistika akan 
memudahkan untuk mendeskripsikan  
hubungan antara fungsi artistik 
bahasa (diksi) dengan ekspresi
emosional pada puisi anak.  
Sementara itu, pengumpulan 
bahan (data) yang digunakan adalah 
dengan  studi  pustaka. Bahan yang 
diambil sebagai objek penelitian  
berupa teks puisi anak pada Majalah 
Bobo dan teks lain yang berkaitan 
dengan objek material dan objek 
formal penelitian. Cara kerja yang 
dilakukan ialah membaca, mencatat, 
dan mengkaji rujukan-rujukan yang 
berhubungan dengan objek 
penelitian. Adapun puisi yang 
dijadikan sampel dalam penelitin ini
adalah puisi dari berbagai edisi
Majalah Bobo dari beberapa edisi 
tahun 2009 dan 2010. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Ekspresi Anak-anak melalui 
Puisi Anak Majalah Bobo
Puisi merupakan suatu 
karya sastra yang banyak 
digunakan untuk menyampaikan 
ide, pikiran, perasaan, dan 
5ekspresi tertentu. Puisi sebagai 
karya sastra menggunakan 
bahasa sebagai sarana untuk 
mengekspresikan sesuatu. 
Ekspresi tersebut diungkapkan 
melalui sistem kebahasan dan 
permainan  kata. Pada  puisi 
anak, bahasa merupakan 
manifestasi pikiran dan ekspresi 
anak.
Puisi anak diciptakan 
dengan  kata-kata yang sederhana 
dan imajinatif. Isi puisi anak 
tidak hanya ungkapan emosi, 
tetapi juga pikiran, ide  gagasan, 
dan ekspresi. Sarumpaet 
(2010:26) menyatakan bahwa 
ekspresi anak dalam puisi anak 
sangat beragam, mulai dari 
mempersoalkan hal-hal yang 
remeh, lucu, keseharian, alam, 
impian, religiusitas, rasa cinta 
dan sebagainya. Ekspresi tersebut 
di sampaikan melalui bahasa 
dalam puisi.
Puisi anak tidak memiliki 
keluasan makna seluas puisi 
orang dewasa karena daya 
jangkau imajinasi anak masih 
terbatas. Demikian juga dengan 
kemampuan anak dalam hal 
pengguaaan bahasa. Apabila 
ditinjau dari segi pendayaan 
berbagai ungkapan dan gaya 
kebahasaan, puisi anak masih 
sederhana dan lugu. 
Nurgiyantoro (2005: 27) 
menerangkan bahwa keindahan 
puisi anak justru terletak pada 
kesederhanaan diksinya 
Berkaitan dengan hal itu Teeuw 
(1988:19) berpendapat bahwa 
ada dua prinsip kode bahasa 
sastra yang berkaitan dengan 
diksi, yaitu prinsip ekuivalensi 
atau kesepadanan dan prinsip 
deviasi atau penyimpangan. 
Prinsip ekuivalensi 
(kesepadanan) adalah 
pendayagunaan bahasa dengan 
memanfaatkan proses atau gaya 
bahasa yang mengandung unsur 
kesamaan unsur-unsur semantik, 
seperti sinonim, homonim, 
arkais, pleonasme, dan 
sebagainya. Sementara itu, 
prinsip deviasi (penyimpangan) 
menggunakan perubahan, 
pergeseran, penyelewengan, 
anomali, dan sebagainya.
Prinsip yang paling 
terlihat pada puisi anak pada 
6Majalah Bobo adalah prinsip 
ekuivalensi (kesepadanan). Hal 
itu terlihat pada beberapa kutipan 
puisi berikut ini.
Madura
Banyak wisatawan datang kemari
Untuk lebih mengenal Madura
Pulau Madura indah dan permai
Garam pun banyak di sana
Membuat orang ingin
mengetahuinya
Aneka bumbu untuk makanan
Juga ada di sini
Aku bangga tinggal di Madura
Aku berjanji akan menjaga
Kekayaan sumber daya alam
Bercokol di Pulau Madura
D
iajeng Iffatul Hasanah (6 SD)
(
Majalah Bobo, Edisi 4 November
2010)
Dari contoh puisi tersebut 
dapat diketahui bahwa 
penggunaan unsur kebahasaan 
pada puisi masih sangat 
sederhana dan tidak se-kompleks 
puisi orang dewasa.  
Kesederhaaan itu nampak pada 
unsur diksi, ungkapan, dan 
kemungkinan munculnya makna. 
Ekspresi anak yang muncul pada 
puisi anak masih lugu, lugas, dan 
apa adanya. Namun demikian, 
apabila ditinjau dari segi 
“permainan” bahasa, bahasa puisi 
anak lebih intensif.  Hal itu 
terilhat dari diksi yang 
digunakan. 
Prinsip ekuivalensi pada 
puisi tersebut terlihat pada diksi 
yang digunakan. Kata ‘kemari’ 
dipilih karena memiliki 
kesepadanan dengan ’kesini’. 
Kata ’kemari’ dinilai lebih puitis 
dibandingkan kata ’kesini’, 
terutama apabila dikaitkan 
dengan aliterasi huruf ’r’ dibait 
berikutnya, yakni ’madura’, 
’permai’, dan ’garam’.Tatkala 
puisi itu dibacakan menunjukkan 
aliterasi, rima, dan irama 
tersendiri. 
Selain prinsip 
kesepadanan, didalam puisi anak 
tersebut juga terdapat prinsip
deviasi. Prinsip tersebut didapati
pada //Bercokol di Pulau 
Madura//. Kata ’bercokol’ lebih 
dipilih dari pada kata ’berada’, 
’mendiami’, ’dimiliki’, dan 
sebagainya. Kata ’bercokol’
terkesan bergeser, menyimpang, 
atau menyeleweng. Kata 
’bercokol’ biasanya hanya 
digunakan untuk mengistilahkan 
7benda-benda hidup seperti 
manusia. Akan tetapi, pada puisi 
anak yang dianggap sederhana 
pun sudah didapati majas 
personifikasi yang biasa 
digunakan pada puisi orang 
dewasa.
Berdasarkan contoh atau 
kutipan puisi tersebut 
penggunaan unsur rima dan 
irama merupakan unsur yang 
menunjang dalam puisi anak. 
Bagi anak kesengangan dan 
kepuaan itu lebih diperoleh 
karena bunyi-bunyi permainan 
bahasa yang indah daripada 
inetensitas makna yang 
dikandung puisi (Nurgiyantoro 
2005: 314).
Baik orang dewasa 
maupun anak dapat saja memiliki 
rasa cinta, tetapi cara 
mengekspresikanya tentu akan 
berbeda. Begitupun dengan rasa 
nasionalisme, perasaan tersebut 
akan diekspresikan dengan 
bahasa khas anak. Ekpresi 
nasionalisme dalam puisi anak 
pada sangat jarang dijumpai. 
Sebagian besar puisi anak lebih 
cenderung mengangkat tema-
tema ibu, ayah, alam, guru, dan 
Tuhan. Ekspresi nasionalisme 
pada puisi anak menjadi sesuatu 
yang menarik untuk diteliti 
karena tema nasionalisme dalam 
puisi anak jarang ditemui dan 
masih jarang dibahas. Ekspresi 
nasionalisme tersebut dapat 
dikenali dari tema dan kata-kata 
yang ada pada puisi misalnya, 
mengenai bendera merah putih, 
kecintaan terhadap produk dalam 
negeri, kemerdekaan, dan 
sebagainya.
Apabila diamati 
nasionalisme yang diungkapkan 
pada puisi anak Majalah Bobo
sangat “apa adanya”. Selain itu, 
untuk mengemukakan ekspresi 
nasionalismenya, pada puisi anak 
tersebut banyak digunakan kata-
kata seperti negeri, cinta, 
Indonesia, dan bangsa. Kata-kata 
tersebut hampir didapati pada 
puisi-puisi anak Majalah Bobo
yang betemakan nasionalisme. 
Berikut ini adalah contoh 
kecenderungan tersebut.  
Aku Cinta Indonesia
Seburuk-buruknya Indonesia
Sehancur-hancurnya negeriku
8Aku tetap cinta engkau
Negeri tempat aku dilahirkan
Negeri tempat aku dibesarkan
Indonesia tumpah darahku
Aku sayang Indonesiaku
Aku kagum bangsaku
Aku bela negeriku
Aku cinta Indonesia
Filbert Valesio (3 SD)
(Majalah Bobo, Edisi  20 Januari 
2010)
Baris //Seburuk-buruknya 
Indonesia// dengan disambung 
kalimat //sehancur-hancurnya 
negeriku// memberikan sebuah 
keterangan atau penjelasan 
bahwa anak tetap cinta, tetap 
bangga, tetap nasionalis 
walaupun sudah tahu kalau 
bangsa ini ’hancur’ atau buruk’. 
Pemilihan kata ini sesuai dengan 
prinsip ekuivalensi 
(kesepadanan). kata ’hancur’ dan 
’buruk’ bersinonim dan sepadan 
dengan kata ’rusak’ atau ’jelek’. 
Kata ’Indonesia’ pada puisi 
tersebut juga sepadan dengan 
kata ’negeriku’. Pengguanaan 
kata-kata yang sepadan tersebut 
itu bisa dikategorikan dalam 
majas paralelisme (kesejajaran 
kata/frasa denga fungsi yang 
Dalam puisi tersebut juga 
nampak majas Anafora, yakni 
kata atau kelompok yang pertama 
diulang pada baris berikutnya. 
Kalimat //Negeri tempat aku
dilahirkan// di ulang pada baris 
berikutnya, yakni // Negeri
tempat aku dibesarkan//.Konsep 
gaya bahasa anafora dan 
pengulangan itu muncul pada 
kalimat //Aku sayang 
Indonesiaku//Aku kagum 
bangsaku//Aku bela 
negeriku//Aku cinta Indonesia//.
Dari contoh tersebut 
dapat dilihat bahwa puisi anak 
memilki karakter yang berbeda 
dengan puisi orang dewasa. 
Masalah besar seperti 
nasionalisme dibahas dan 
diungkapakan secara sederhana 
dan apa adanya. Keindahan puisi 
anak tersebut justru terletak pada 
kesederhanaan diksi, imaji, dan 
gaya bahasanya. Selain itu, juga 
karena sifat keluguan dalam 
mengekspresikan sesuatu. 
Persoalan-persoalan yang 
menyangkut masalah seks, cinta 
yang erotis, kebencian, 
kekerasan, prasangka, dan
9masalah hidup-mati tidak 
didapati pada puisi-puisi anak 
tersebut.
b. Menggugat Diksi: Gejala 
Pubertas Dini pada Puisi Anak
Sarumpaet (dalam 
Puryanto, 2008: 3) mengatakan 
persoalan-persoalan yang 
menyangkut masalah seks, cinta 
yang erotis, kebencian, kekerasan 
dan prasangka, serta masalah 
hidup mati tidak didapati sebagai 
tema dalam bacaan anak. Begitu 
pula pembicaraan mengenai 
perceraian, penggunaan obat 
terlarang, ataupun perkosaan 
merupakan hal yang dihindari 
dalam bacaan anak. Nurgiantoro 
(2005: 311) mengatakan dilihat 
dari pendayagunaan berbagai 
ungkapan kebahasaan, puisi anak 
masih sederhana. Puisi anak 
memiliki karakter yang berbeda 
dari puisi orang dewasa. Akan 
tetapi, dalam perkembanganya 
puisi-puisi anak telah bergeser 
dan mengalami pubertas dini. 
Sastra tidak lahir dalam 
situasi kekosongan. Sastra dapat 
dipandang sebagai bagian 
integral dari kehidupan sosial 
budaya masyarakat yang 
melahirkannya. Puisi anak 
sebagai bagian dari sastra anak 
juga muncul bukan dalam 
kekosongan. Pada era 
kemutakhiran dan perkembangan 
media yang pesat ada 
kecondongan bahwa puisi anak 
yang dihasilkan anak, sekarang 
sudah tidak berada pada 
kedudukan yang semestinya. 
Pada puisi anak mulai muncul 
kata-kata dan pemikiran orang 
dewasa yang semestinya kata-
kata atau konsep tersebut belum 
layak dimiliki anak-anak.  Hal 
tersebut terlihat seperti pada 
beberapa kutipan sampel puisi 
berikut ini.
Bumiku
……………
Ternyata kau dikhianati
Hutan, lautan, dan semua
Yang ada di dalammu
Semua rusak luluh lantak
Karena ulah manusia
Mereka tidak peduli dengan jeritan 
hati kecilmu
Yang meronta kepanasan, 
kekeringan, juga kehausan
……………….
Aulicia Vena Astari
(Bobo, edisi 4 Juni 2009)
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Perhatikan diksi puisi 
yang ditulis dengan huruf tebal. 
Apabila dicermati lebih lanjut, 
penggunaan diksi seperti luluh 
lantak, dikhianati, ulah, jeritan 
hati kecilmu, meronta adalah 
bahasa atau gaya bahasa orang 
dewasa. Pada tataran seharusnya 
kata-kata tersebut belum dimiliki 
oleh anak-anak. Kata-kata 
tersebut adalah kata-kata penuh 
“citarasa bahasa”, sementara 
kata-kata bercitarasa tersebut 
lebih sering dan lebih lazim 
dimiliki orang dewasa.
Selain pada aspek isi, 
gelaja pubertas dini pada diksi 
puisi anak-anak juga terlihat pada 
pemiliahn judul dan temanya. 
Seperti pada pemlihan judul puisi 
berikut ini
Untuk Saudaraku di Palestina
………………………………..
………………………………
Anisa Indigovera Wargoputri
(Bobo, edisi 12 Februari 2009)
Puisi tersebut dibuat oleh 
siswa kelas 3 Sekolah Dasar, 
tetapi pemilihan temanya sangat 
sosialis dan politis. Anak kelas 3 
SD sudah berbicara mengenai 
kekejaman peperangan dan 
penindasan, hal itu menunjukkan 
bahwa mulai ada pubertas dini 
pada diksi dan kebahasaan anak. 
Dampak tersebut tak bisa 
dilepaskan dari kemutakhiran 
televisi, radio, dan semua  media 
orang dewasa dapat diakses 
dengan mudah oleh anak-anak, 
hal itu berdampak secara tidak 
langsung pada perkembangan 
puisi anak. Hurlock (1996: 184) 
menjelaskan bahwa pubertas 
adalah periode dalam rentang 
perkembangan ketika anak-anak  
berubah dari makhluk aseksual 
menjadi makhluk seksual. 
Tidak hanya acara TV, 
internet dan lagu-lagu yang 
diputar baik di radio atau TV 
juga bukanlah tepat untuk dilihat 
dan didengar anak anak. Hal-hal 
ini bisa menyebabkan anak 
menjadi dewasa sebelum 
waktunya.Lagu cinta misalnya 
merupakan lagu untuk orang 
dewasa. Banyak lagu cinta zaman 
sekarang yang berkesan cengeng, 
putus asa, dan terkadang 
mengandung kata-kata seperti 
“selingkuh”, “cinta dimadu”, dan 
sebagainya. Tidak dipungkiri 
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bahwa lagu cinta juga berdampak 
pada aspek psikologis anak, 
membuatnya lebih cepat dewasa. 
Hal ini bukanlah hal yang baik 
karena seharusnya anak 
berproses dengan normal. 
Apalagi bagi psikologi anak, lagu 
yang dikonsumsi akan 
mempengaruhi diri anak yang 
bersangkutan. Seperti saat ini, 
industri musik Indonesia sangat 
minim  memproduksi lagu anak, 
akhirnya banyak anak-anak yang
lebih memilih mengkonsumsi 
lagu dewasa. Lagu dewasa yang 
tersebar di pasar ternyata tidak 
melulu dikonsumsi oleh orang 
dewasa, justru lebih banyak 
dikonsumsi anak-anak dan 
menjadi idola bagi mereka.
“Cinta Satu Malam” atau 
“Keong Racun”, merupakan lagu 
cinta yang cukup digemari 
masyarakat. Kebanyakan anak 
sangat senang melantunkannya 
padahal makna syair dari lagu 
tersebut sangatlah binal dan blak-
blakan tentang hubungan cinta 
muda-mudi. Lagu-lagu tersebut 
memiliki dampak yang serius 
pada dunia pikiran dan fantasi 
anak. Ketika fantasi dan dunia 
pikiran anak sudah tercemari 
konsep pemikiran orang dewasa 
maka citarasa, resepsi, daya 
kreatif, dan kemampuan 
berbahasa mereka juga akan 
bergeser. Pergeseran inilah yang 
juga berpengaruh pada 
perkembangan puisi anak.
Pubertas dini ini berimbas 
secara tidak langsung pada 
perbendaharaan kata pada anak. 
Perbendaharan kata tersebut 
mewakili konsep berpikir anak 
yang sudah tidak pada tempatnya 
lagi, bukan konsep dunia pikiran 
anak lagi tetapi dunia pikiran 
yang sudah dipenuhi onak orang-
orang dewasa. Ketika pola pikir 
anak sudah berubah, out put
ketika menghasilkan karya dalam 
bentuk puisi anak pun akan 
berbeda, citarasa, selera, dan 
resepsi terhadap puisi anak juga 
berubah. Ketika emosi dan
pikiran anak sudah 
terkontaminasi oleh pemikiran-
pemikiran dan konsep perasaan 
orang dewasa, puisi anak juga 
mengalami arah perubahan 
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menjadi lebih dewasa dan sedikit 
menanggalkan keluguannnya.
KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan di 
atas diperoleh simpulan bahwa orang 
dewasa dan anak-anak dapat 
mengalami emosi yang sama, tetapi 
respon dan cara mengekspresikan 
emosi tersebut pasti akan berbeda.  
Baik orang dewasa dan maupun anak 
dapat saja memiliki rasa cinta 
terhadap tanah air, tetapi cara 
mengekspresikanya tentu akan 
berbeda. Perasaan tersebut akan 
diekspresikan dengan bahasa khas 
anak. Bahasa dengan diksi, 
pengimajian, dan gaya bahasa yang 
sederhana. Sementara itu, 
perekmbangan media yang membabi 
buta dan dikonsumsi anak-anak 
berdampak tidak langsung pada 
aspek bahasa dan diksi puisi anak-
anak.
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